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ABSTRAK

Judul :  Komunikasi Interpersonal Pegawai Pada Dinas Sosial
dan Tenaga Kerja Kota Padang

Penulis > Anisa Rahayu

Pembimbing  : 1. Dr. Ahmad Sabandi, M.pd

2. Sulastri, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis tentang
komunikasi interpersonal pegawai pada dinas sosial dan tenaga kerja kota padang
yang belum sesuai dengan yang seharusnya. Hal ini diduga dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satunya adalah komunikasi interpersonal yang perlu
ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki hubungan dan kerja sama
antara berbagai pihak di dalam kantor .Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang komunikasi interpersonal pegawai pada dinas
sosial dan tenaga kerja kota padang ditinjau dari segi 1) keakraban, 2)
keterbukaan, 3) empati, 4) sikap suportif, 5) kepercayaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di Dinas
Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang dengan total populasi seluruhnya sebanyak
72 orang. Banyaknya sampel penelitian adalah 47 orang pegawai yang diambil
menggunakan teknik proportional random sampling. Instrumen penelitian
digunakan berupa angket yang disusun dalam bentuk Skala Likert yang sudah
dimodifikasi, dengan 5 (lima) alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP), yang telah diuji validitas
dan reabilitasnya. Hasil analisis data uji coba angket menggunakan program SPSS
(Statistic Package and Social Science) 16.0 For Windows, dengan perolehan
angka reliabilitas komunikasi interpersonal pegawai sebesar 0.632 dan
validitasnya diperoleh 34 butir yang valid dari 40 butir instrumen. Data dianalisis
dengan rumus mean atau rata-rata.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) keakrabanberada pada
kategori baik(4,2), 2) keterbukaan berada pada kategori baik (3,9), 3) empati
berada pada kategori baik (3,7), 4) sikap suportif pada kategori baik (4,2). 5)
kepercayaan pada kategori baik (3,8). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan
Tenaga Kerja Kota Padang berada pada kategori baik dengan skor rata-rata (4,0).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi pada dasarnya dapat dipandang sebagai sistem sosial yang
terdiri dari manusia yang ingin mencapai tujuannya dengan menggunakan
teknik informasi dan dikoordinasikan dalam struktur tugas.Dengan demikian
secara garis besar dalam organisasi terdapat dua unsur utama yaitu manusia
sebagai pelaku utama organisasi dan ilmu pengetahuan yang digunakan dalam
mengatur hubungan antar manusia.Manusia merupakan unit dasar interaksi
organisasi dan pusat perilaku.

Organisasi merupakan suatu sistem perserikatan formal, berstruktur
dari sekelompok orang yang bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu.
Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa dalam organisasi terdapat orang
yang bekerjasama dalam suatu hirarki yang berarti ada pimpinan dan ada
yang dipimpin. Apapun bentuk dari proses yang terjadi, tidak lain adalah
dalam rangka memajukan organisasi.

Salah satu unsur penting yang terlibat dalam proses pada suatu
organisasi adalah sumber daya manusia atau pegawai. Pada dasarnya setiap
organisasi memiliki sumber daya manusia yang berbeda-beda baik dari segi
kualitas maupun segi kuantitas yang akan mempengaruhi perkembangan
organisasi. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bagi sebuah
organisasi, merupakan suatu kewajiban anggota kelompok atau pimpinan
dalam organisasi untuk menciptakan serangkaian hubungan agar dapat

melakukan kerjasama dengan baik.



Begitupun hal nya dengan sebuah organisasi yang merupakan wadah
berkumpulnya sejumlah orang yang menjalankan aktivitas kerjanya masing-
masing sesuai dengan tanggung jawab yang sudah diberikan kepadanya. Agar
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik maka orang-orang yang terlibat
dalam usaha kerja sama tersebut harus dapat saling menjaga keakraban, sikap
suportif,kepercayaan, dan bersifat terbuka dan empati, dan memelihara
keutuhan antara satu dengan yang lainnya dan salah satu caranya adalah
dengan menjaga komunikasi interpersonal yang ada didalam organisasi baik
komunikasi interpersonal antara atasan dengan bawahan maupun antara
bawahan dengan bawahan.

Kegiatan komunikasi interpersonal muncul bukan hanya sekedar
sebagai komunikasi atau menyampaikan pesan sesuai apa Yyang ingin
disampaikan, namun lebih dari itu komunikasi interpersonal ini bertujuan
menumbuhkan rasa hormat terhadap satu dan yang lainnya dan mengenal
sebuah perbedaan dan kepekaan terhadap sesama dan yang terpenting adalah
komunikasi interpersonal ini bertujuan untuk meningkatkan potensi kerja
pegawai baik secara individu maupun secara kelompok.

Kemampuan terbaiknya seorang pegawai yang termotivasi dengan
baik akan memiliki loyalitas yang tinggi sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh semua organisasi, sehingga hal-hal seperti ini pun akan memaksimalkan
produktifitas dari organisasi dan menjadi kunci keberhasilan dari seorang
pimpinan. Komunikasi interpersonaldapat memberi pengaruh-pengaruh

positif terhadap motivasi kerja seseorang. Teknik-teknik yang kurang tepat



yang digunakan oleh pimpinan dalam berkomunikasi dengan bawahannya
(komunikasi vertikal) akan berakibat menurunnya motivasi kerja
bawahannya. Hal ini dapat terjadi karena motivasi berhubungan erat dengan
implikasi-implikasi yang diterima sebagai hasil suatu komunikasi. Adapun
komunikasi horizontal dalam berkomunikasi yaitu berupa koordinasi tugas,
penyelesaian masalah, pembagian informasi, dan resolusi konflik.

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang pesannya
dikemas dalam bentuk verbal atau nonverbal, seperti komunikasi pada
umumnya komunikasi interpersonal selalu mencakup dua unsur pokok yaitu
isi pesan dan bagaimana isi pesan dikatakan atau dilakukan secara verbal atau
nonverbal. Dua unsur tersebut sebaiknya diperhatikan dan dilakukan
berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan keadaan penerima pesan.
Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif.

Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim
pada penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan komunikasi timbal
balik antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi interpersonal bukan
sekedar serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-respon, akan tetapi
serangkaian proses saling menerima, penyeraan dan penyampaian tanggapan
yang telah diolah oleh masing-masing pihak. Agar terciptanya komunikasi
interpersonal yang baik hendaknya suatu organisasi menerapkan aspekaspek
yang dapat membina komunikasi interpersonal itu sendiri yaitu, keakraban,

keterbukaan, empati, sikap suportif, kepercayaan.



Hubungan yang dilandasi prinsip-prinsip komunikasi interpersonal
dalam organisasi antara pimpinan dengan bawahan dan antara bawahan itu
sendiri akan mendorong organisasi tersebut untuk lebih produktif dalam
mencapai tujuannya sehingga dapat meningkatkan eksistensi dari organisasi
itu sendiri.

Penerapan komunikasi interpersonaldalam organisasi sering kali
mencapai hasil yang kurang memuaskan salah satu penyebabnya dapat dilihat
dari sikap dan hubungan yang kurang baik dalam organisasi tersebut yang
penyebabnya diduga karena kurangnya hubungan interpersonal yang baik
dalam organisasi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang penulis dapatkan
ketika melaksanakan Praktik Lapangan Manajemen yang dimulai pada
tanggal 16 Juni-23 Agustus 2014 di Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota
Padang, ternyata komunikasi interpersonal yang terjadi dikalangan pegawai
dengan pimpinan masih belum terwujud sebagaimana yang diharapkan, hal
tersebut ditandai dengan fenomena-fenomena yang terjadi sebagai berikut:

1. Kurangnya suasana keakraban yang ditunjukkan baik antara pegawai
dengan sesama pegawai maupun antara pimpinan dengan pegawai. Hal
ini dapat terlihat dari kurangnya rasa saling menyayangi yang
ditunjukkan dengan sikap yang acuh tak acuh saja didalam kantor

2. Kurang terbukanya pegawai dalam suatu permasalahan yang dihadapinya
dalam melaksanakan tugas dikantor. Salah satu contohnya adalah ketika

salah seorang pegawai menemukan kendala dalam mengerjakan tugasnya



ia tidak mau berbagi permasalahannya tersebut kepada pimpinan, karena
ia menganggap pimpinan tidak akan peduli dengan permasalahannya
tersebut

Kurangnya sikap empati yang ditunjukkan oleh pegawai dengan sesama
pegawai. Hal ini dapat dilihat dari keengganan pegawai membantu
kesulitan teman sejawat, baik itu persoalan pribadi maupun persoalan
pekerjaan, padahal kerja sama yang menampilkan interaksi antar
karyawan merupakan pendorong tercapainya hasil kerja yang optimal.
Kurangnya sikap suportif yang ditunjukkan oleh pegawai terhadap rekan
kerjanya. Salah satu contohnya adalah jika ada salah seorang pegawai
yang diberikan penghargaan oleh pimpinan atas prestasi kerjanya yang
bagus, maka pegawai lain justru merasa cemburu dengan hal tersebut dan
tidak memberikan ucapan selamat kepada pegawai yang mendapatkan
penghargaan atas prestasi kerjanya

Kurangnya kepercayaan pimpinan dalam memberikan tugas terhadap
pegawainya. Salah satu contohnya adalah pimpinan hanya memberikan
satu tugas kepada satu orang pegawai yang sudah biasa ia perintahkan
saja, misalnya dalam bidang bantuan jaminan sosial dalam hal
memberikan bantuan kepada masyarakat yang mendapatkan musibah.
Pimpinan hanya memerintahkan pegawai yang itu-itu saja, padahal
pegawai lain yang juga dalam bidang itu tidak pernah diberikan tugas

yang sama, padahal pegawai yang lainpun mampu mengerjakannya



Berdasarkan fenomena-fenomena diatas tergambar bahwa kurang
terjalinnya dengan baik hubungan interpersonal di Dinas sosial dan tenaga
kerja kota padang. Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan
menghasilkan hubungan interpersonal yang efektif dan kerja sama bisa
ditingkatkan maka kita perlu bersikap terbuka, bersikap percaya, bersikap
empati, adanya keakraban dan sikap suportif dalam organisasi. Hubungan
interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki
hubungan dan kerjasama antara berbagai pihak.

Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan
komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. Atas dasar
itulah penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai “ Komunikasi
Interpersonal Pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang”.

Identifikasi Masalah

Komunikasi interpersonal antara sesama pegawai ataupun antara
pegawai dengan pimpinan yang berjalan baik akan mendukung pelaksanaan
tugas pegawai karena dengan adanya komunikasi interpersonal akan tercipta
keakraban, kepercayaan, sikap suportif dan keterbukaan. Jadi komunikasi
interpersonal yang baik diduga akan dapat meningkatkan kinerja pegawai dan
komunikasi interpersonal yang tidak baik akan mengurangi kinerja pegawai.
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya suasana keakraban yang ditunjukkan baik antara pegawai

dengan sesama pegawai maupun antara pimpinan dengan pegawai.



2. Kurang terbukanya pegawai dalam suatu permasalahan yang dihadapinya
dalam melaksanakan tugas dikantor

3. Kurangnya sikap empati yang ditunjukkan oleh pegawai dengan sesama
pegawai

4. Kurangnya sikap suportif yang ada didalam kantor baik itu antara
pimpinan dengan pegawai maupun antara pegawai dengan sesama
pegawai

5. Kurangnya kepercayaan pimpinan dalam memberikan tugas terhadap
pegawainya

6. Masih adanya pegawai yang sering terlambat masuk kantor

7. Masih adanya pegawai yang suka menunda-menunda pekerjaan
akibatnya pekerjaan menjadi menumpuk

8. Pada jam-jam kerja pegawai suka meninggalkan kantor untuk
kepentingan pribadi bukan untuk kepentingan kantor

9. Masih ada pegawai tidak tepat waktu datang ke kantor hanya sekedar
mengambil absen

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka untuk lebih terfokusnya

penelitian ini maka penelitian ini dibatasi hanya meneliti Bagaimana

Komunikasi Interpersonal Pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang

dengan keakraban, keterbukaan, empati, sikap suportif, dan kepercayaan yang

menjadi indikator dalam penelitian ini.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah maka

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada
Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal keakraban?
Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada
Tenaga Kerja Kota Padang,dalam hal keterbukaan?
Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada
Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal empati?
Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada
Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal sikap suportif?
Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada

Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal kepercayaan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

informasi tentang:

1.

Dinas Sosial dan

Dinas Sosial dan

Dinas Sosial dan

Dinas Sosial dan

Dinas Sosial dan

dan mendapatkan

Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja

Kota Padang, dalam hal keakraban.

Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja

Kota Padang, dalam hal keterbukaan.

Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja

Kota Padang, dalam hal empati.



4.

5.

Komunikasi interpersonal pegawai padaDinas Sosial dan Tenaga Kerja

Kota Padang, dalam hal sikap suportif.

Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja

Kota Padang, dalam hal kepercayaan.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan dan tujuan penelitian di atas,

maka pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu:

1.

Bagaimana komunikasi pegawai interpersonal pada Dinas
Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal keakraban ?
Bagaimana komunikasi pegawai interpersonal pada Dinas
Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal keterbukaan?
Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas
Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal empati?

Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas
Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal sikap suportif?
Bagaimana komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas

Tenaga Kerja Kota Padang, dalam hal sikap kepercayaan?

G. Manfaat Penelitian

1.

Sosial dan

Sosial dan

Sosial dan

Sosial dan

Sosial dan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi:

Pimpinan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang agar dapat

meningkatkan komunikasi interpersonal serta memberikan

kepada pegawai.

pembinaan
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Pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang untuk dapat
membantu pimpinan dalam meningkatkan  pembinaan komunikasi
interpersonal

Peneliti sebagai masukan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai

masalah yang sama pada lembaga yang sama atau objek yang berbeda.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dari hasil penelitian yang dilakukan serta
pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan
mengenai komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga

Kerja Kota Padang dalah sebagai berikut:

1. Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kota Padang dilihat dari aspek keakraban berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 4,2. Skor tertinggi pada pernyataan menghargai ide
yang diberikan dengan skor 4,7. Skor terendah pada pernyataan
membantu rekan kerja dengan skor 3,6.

2. Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kota Padang dilihat dari aspek keterbukaan berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 3,9. Skor tertinggi pada pernyataan bersikap
profesional dengan skor 4,1. Skor terendah pada pernyataan menilai
pesan yang disampaikan dengan skor 3,3.

3. Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kota Padang dilihat dari aspek empati berada pada kategori baik dengan
skor rata-rata 3,7. Skor tertinggi pada pernyataan mengetahui keadaan
perasaan dengan skor 3,9. Skor terendah pada pernyataan merasakan

masalah yang dialami dengan skor 3,6.
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Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kota Padang dilihat dari aspek sikap suportif berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 4,1. Skor tertinggi pada pernyataan menyampaikan
informasi dengan skor 4,6. Skor terendah pada pernyataan memberikan
dukungan dengan skor 3,9.

Komunikasi interpersonal pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kota Padang dilihat dari aspek kepercayaan berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 3,9. Skor tertinggi pada pernyataan berkata jujur
dengan skor 4,0. Skor terendah pada pernyataan melaksanakan

persaingan yang sehat dengan sk

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan telah di kemukakan di atas, maka peneliti

dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi Pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang agar terus
meningkatkan dan menjaga komunikasi interpersonal di dalam kantor
agar tujuan bersama di dalam kantor dapat terlaksana dengan baik

Bagi kepala Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota agar terus bekerja sama
dengan pegawai dalam menjaga komunikasi interpersonal di dalam
kantor sehingga dapat menjaga hubungan baik antara pimpinan dengan
pegawai di dalam kantor

Bagi Pengawassebagai bahan masukan akan pentingnya pembinaan

komunikasi interpersonal untuk kepentingan bersama.
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4. Kepada peneliti selanjutannya diharapkan untuk menelaah serta meneliti
lebih lanjut dari komunikasi interpersonal ini secara lebih dalam dan luas

lagi.
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